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Abstrak
 

<p>Latar belakang : Kusta merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh kuman kusta

(Mycobacterium leprae). Salah satu dampak dari penyakit kusta adalah kecacatan yang dapat berupa cacat

tingkat 0, tingkat 1 dan tingkat 2. Tahun 2010, di Kabupaten Lamongan terdapat 10,64% penderita baru

mengalami cacat tingkat 2. Beberapa penelitian menunjukkan cacat tingkat 2 lebih banyak terdapat pada

penderita laki-laki dari pada perempuan dengan variasi tingkat hubungan antara jenis kelamin dan kejadian

cacat tingkat 2. Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara

jenis kelamin dengan kejadian cacat tingkat 2 pada penderita kusta di Kabupaten Lamongan tahun 2011-

2012 setelah dikontrol dengan variabel umur, pekerjaan, keteraturan berobat, perawatan diri, riwayat reaksi,

tipe kusta dan lama gejala. Metode penelitian : Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan

kasus kontrol. Subjek penelitian ini adalah penderita kusta yang telah selesai atau sedang menjalani

pengobatan sekurang-kurangnya 6 bulan. Jumlah sampel sebanyak 154 orang terdiri dari 77 kasus dan 77

kontrol. Kasus adalah penderita kusta dengan cacat tingkat 2, dan kontrol adalah penderita kusta dengan

cacat tingkat 0 atau 1. Data diperoleh melalui kartu penderita kusta di puskesmas tempat respoden menjalani

pengobatan. Data dianalisis dengan statistik univariat, bivariat dan multivariat. Hasil Penelitian: Hasil

analisis menunjukkan bahwa penderita kusta laki-laki 1,9 kali lebih berisiko mengalami kejadian cacat

tingkat 2 dari pada penderita perempuan dengan nilai OR=1,90 (95% CI: 0,86-4,23) namun tidak bermakna

secara statistik (nilai p=0,114) setelah dikontrol dengan variabel pekerjaan dan lama gejala sebelum

didiagnosis menderita kusta. Diskusi : Pekerjaan dan lama mengalami gejala sebelum didiagnosis menderita

kusta merupakan confounder bagi hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian cacat tingkat 2 pada

penderita kusta di Kabupaten Lamongan tahun 2011-2012.</p><hr /><p>&nbsp;Background : Leprosy is an

infectious disease caused by Mycobacterium leprae. One of the effects of leprosy is a disability which may

be a defect grade 0, grade 1 and grade 2. In 2010, in Lamongan District, there are 10,64% of new leprosy

patients with grade 2 disabilities. In 2010, at Lamongan District, 10.64% of new patients are detected with

disability level 2. Some research shows the occurence of grade 2 disability more in male patients than

women with varying degrees of relationship between gender and occurence of grade 2 disability. Objective :

This study aims to determine the association of gender and the occurence of grade 2 disability in leprosy

patients in Lamongan District in 2011-2012 after controlling the variables age, work, regularity of treatment,

self care, history of reaction, leprosy type and duration of symptoms. Methode : This study uses case-control

design. The subjects of this study were leprosy patients who have completed or are undergoing treatment at

least 6 months. The number of sample are 154 people consisting of 77 cases and 77 controls. Cases were

leprosy patients with grade 2 disability and controls were leprosy patients with grade 0 or 1 disability. Data

was obtained from the patient record in primary health care where the leprosy patients got the treatment.

Data were analyzed with univariate, bivariate and multivariate statistics. Result: The analysis showed there

were a male leprosy patient had probability 1,9 more then women to occured grade 2 disability with a value

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=81308&lokasi=lokal


of OR=1,90 (95% CI: 0,86 to 4,23) but not statistically significant (p value = 0,114) after controlled by work

and duration of symptoms before being diagnosed as leprosy patient. Discussion : Work and duration of

symptoms before being diagnosed as leprosy patient are confounder for the assocation between gender and

the occurence of grade 2 disability in leprosy patient in Lamongan District in 2011-2012.</p>


